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ABSTRAK

Income smoothing mengubah angka laba perusahaan dan dapat
menyebabkan investor membuat keputusan tanpa memahami praktik yang
digunakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Teori agensi mendasari
konsep income smoothing, menjelaskan bahwa manajemen dan pemilik perusahaan
memiliki kepentingan yang berbeda dalam mengembangkan perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh cash holding, return
on asset, dan net profit margin terhadap income smoothing. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder, berupa annual report
yang diterbitkan oleh BEI dan website perusahaan. Dengan menggunakan teknik
purposive sampling diperolah 171 sampel. Dalam menguji hipotesis penelitian
dihunakan analisis korelasi parsial dan regresi logistik dengan alat analisis SPSS
25.

Hasil penelitian pada uji kelayakan model diperoleh hasil bahwa model
regresi dinilai layak untuk penelitian ini. Hasil korelasi parsial menunjukkan bahwa
cash holding memiliki hubungan yang lemah dengan income smoothing dikontrol
dengan variabel leverage dan firm size. Return on asset dan net profit margin
memiliki hubungan yang kuat. Hasil uji secara parsial cash holding tidak memiliki
pengaruh terhadap income smoothing dengan arah negative. Return on asset tidak
berpengaruh terhadap income smoothing dengan arah negatif. Lalu, net profit
margin tidak memiliki pengaruh terhadap income smoothing dengan arah positif.

Penelitian ini memberikan rekomendasi pada perusahaan atau manajemen
perusahaan agar lebih transparansi dalam menyampaikan informasi Kinerja
keuangan. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi ketimpangan informasi yang
didapatkan oleh para pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Income smoothing, Cash holding, Return on asset, Net profit margin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan bisnis saat ini bersaing ketat dalam tingkat nasional maupun
internasional. Globalisasi memiliki makna dalam setiap aspek kehidupan
termasuk dalam dunia bisnis serta menjadi salah satu sebab perkembangannya.
Bisnis adalah aktivitas yang dapat menunjang perekonomian nasional.
Menurut Haney, bisnis merupakan kegiatan manusia yang menghasilkan
kekayaan melalui produksi dalam pembelian atau penjualan barang
(Aridhayandi, 2017).

Pada umumnya bisnis dikelola oleh sebuah perusahaan. Perusahaan adalah
organisasi yang memiliki tujuan untuk menghasilkan laba demi kelangsungan
hidup perusahaan, memastikan profitabilitas yang berkelanjutan dengan
menegakkan kesejahteraan organisasi perlu untuk mempertahankan dan
meningkatkan keuntungan yang diperoleh. Sehingga, untuk mendapatkan
kepercayaan investor saat akan berinvestasi perusahaan harus menunjukkan
Kinerja yang baik (Yunengsih & Kurniawan, 2018).

Laporan keuangan merupakan sarana penting bagi perusahaan untuk
mempertanggung jawabkan kinerja yang telah dilakukan kepada pihak yang
membutuhkan termasuk investor dan kreditur (Sari & Darmawati, 2021).
Kualitas laporan keuangan yang baik dapat menunjukkan kondisi perusahaan

itu dalam keadaan baik atau tidak. Informasi laba menjadi salah satu instrumen



dalam laporan keuangan yang dipandang lebih pihak yang berkepentingan
(Wijaya, 2013).

Sesuai dengan pernyataan konsep akuntansi keuangan no. 1, fakta ini diakui
dalam penelitian Yunengsih & Kurniawan (2018) “Informasi laba merupakan
perhatian utama untuk menaksir kinerja ataupun pertanggungjawaban
manajemen dan informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan
penaksiran atas earning power perusahaan dimasa yang akan datang”.
Informasi laba bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan untuk indikator
efisiensi dana yang tertanam dalam perusahaan dan diwujudkan dalam tingkat
pengembalian serta kenaikan kemakmuran perusahaan. Pernyataan tersebut
didukung oleh teori stakeholder dalam bentuk tanggungjawab perusahaan
kepada pihak yang berkepentingan (Freeman et al., 2004).

Dalam upaya tersebut, manajer dapat didorong oleh pihak eksternal untuk
melakukan manajemen laba (Agitia & Dillak, 2021). Manajemen memiliki
kewenangan diskresi untuk memilih metodologi akuntansi yang akurat untuk
mencerminkan situasi keuangan perusahaan yang baik (Safitri, 2021). Ada
beberapa tindakan manajemen laba diantaranya ialah, income minimization,
taking a bath, income maximization, dan income smoothing. Satu diantaranya
yang sering dipraktikkan di Indonesia adalah manajemen laba income
smoothing. Income smoothing dilakukan untuk menyesuaikan nominal laba
dengan keinginan investor dengan mengurangi fluktuasi laba.

Teori agensi mendasari konsep income smoothing, menerangkan bahwa

manajemen dan pemilik perusahaan memiliki beragam kepentingan dalam



mengembangkan perusahaan. Konflik keagenan ini menimbulkan sifat
manajemen yang mementingkan keuntungan diri sendiri. Prevalensi asimetri
informasi antara pemegang saham dan manajemen memberikan kemungkinan
bagi manajer untuk menerapkan strategi income smoothing untuk
meminimalkan variasi laba yang tidak teratur, yang konsisten dengan norma
akuntansi dan manajemen yang berlaku (Yunengsih & Kurniawan, 2018).
Namun, teori agensi menyatakan bahwa adanya mekanisme pengawasan dapat
menyelaraskan dan mengurangi konflik yang mungkin terjadi antara principal
dan agen.

Income smoothing mengubah angka laba perusahaan dan dapat
menyebabkan investor membuat keputusan tanpa memahami praktik yang
digunakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Akibatnya, investor
dihadapkan pada narasi yang tidak lengkap serta tidak mengetahui gambaran
keseluruhan saat menilai kinerja keuangan (Yunengsih & Kurniawan, 2018).
Beberapa faktor yang mendorong manajer untuk dapat melakukan praktik
manajemen laba diantaranya profitabilitas, firm size, nilai perusahaan, struktur
kepemilikan, leverage, cash holding, dan risiko keuangan (Riyadi, 2018).

Tahun 2019 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia mengamati bahwa
beberapa perusahaan keuangan di tanah air masih melakukan praktik perataan
laba yang tidak sehat. Kasus tersebut menyeret Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang terlibat pada kasus PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Syahrizal
Sidik, 2023). OJK menemukan manipulasi laporan keuangan pada tahun 2019,

setelah dilakukan audit atas laporan keuangan. Manipulasi yang ditemukan



adalah bahwa kewajiban sebesar Rp 12,1 triliun tidak tercatat dalam laporan
tersebut (Pahlevi, 2022). Perusahaan tersebut melakukan praktik menawarkan
produk dengan imbal hasil yang terjamin tanpa memperhatikan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh imbal hasil dari kegiatan manajemen
investasinya (Teti Purwanti, 2022). Kepala eksekutif pengawas IKNB OJK
Ogi Prastomiyono mengklarifikasi bahwa kewajiban awal perusahaan yang
bersangkutan tampaknya sesuai dengan ekspektasi standar, karena memiliki
kewajiban senilai Rp3,7 triliun, aset senilai Rp4,7 triliun, dan ekuitas senilai
Rp 977 miliar. Namun, terungkap bahwa ini adalah tindakan manipulasi yang
dilakukan oleh personel Wanaartha (Pahlevi, 2022). Untuk mengatasi masalah
ini, OJK mencabut izin dan secara konsisten memperkuat pengawasan serta
memastikan laporan keuangan perusahaan keuangan disajikan secara
transparan dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (Syahrizal Sidik,
2023).

Selain itu, di tahun 2017 lalu modifikasi laporan keuangan juga terjadi pada
PT. Bank Bukopin Thk. Perusahaan tersebut beroperasi di sektor keuangan.
Ditemukan bahwa perusahaan melakukan tindak modifikasi pada laporan
keuangan tepatnya pada penyajian tagihan Kkartu kredit bank dan
penggabungan cadangan kerugian penurunan nilai aset ke dalam nilainya.
Kasus tersebut dapat dikaitkan dengan teori yang mengarah pada paragraf 5
SA 240 “Seorang auditor memiliki tanggungjawab untuk mendapatkan
keyakinan apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan

penyajian material yang disebabkan secara kecurangan atau kesalahan”



(William, 2018). Sebuah laporan AppsFlyer dari tahun 2019, berjudul 'Fraud
on the Rise: Bagaimana Bot dan Malware Berdampak Negatif pada Aplikasi
APAC', mengungkapkan bahwa tingkat penipuan di Indonesia dalam industri
keuangan adalah 43,1%, menempati peringkat kedua tertinggi di Asia
Tenggara setelah Vietnam 58,2% (Deny, 2019).

Selain kasus tersebut, pada akhir 2019 Indonesia juga dihebohkan dengan
satu wabah yang membuat masyarakat resah, yaitu virus corona atau biasa
disebut covid-19. Wilayah di berbagai negara terdampak virus tersebut tidak
terkecuali Indonesia. Perekonomian di Indonesia menjadi salah satu dampak
dari adanya wabah tersebut yang mana banyak perusahaan mengalami
penurunan pendapatan (Sumarni, 2020). Banyak perusahaan yang
membutuhkan relokasi fisik untuk beroperasi mengalami kesulitan untuk
menghasilkan arus kas masuk yang diperlukan.

Pengeluaran tunai yang berkelanjutan masih diperlukan untuk
mempertahankan operasi, yang menyebabkan meningkatnya tekanan pada
kondisi keuangan mereka. Ditemukan fakta bahwa perusahaan di Indonesia
mengalami penurunan rating kredit yang menyebabkan terhambatnya
kemampuan mereka untuk mencapai jumlah cadangan kas yang diharapkan
(Kurniawan & Bertuah, 2022). Keadaan ini pula menyebabkan pemerintah
bertindak dengan memberikan kebijakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Adanya kasus tersebut, mengacu pada praktik manajemen laba termasuk

didalamnya terdapat praktik income smoothing. Peneliti ingin melakukan



penelitian terhadap perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2019 — 2021.

Cash holding merupakan jumlah kas yang dikeluarkan untuk menjalankan
operasional perusahaan. Adanya cadangan kas membuktikan gambaran risiko
organisasi yang rendah, yang menunjukkan bahwa organisasi tersebut siap
untuk memenuhi tanggung jawab keuangannya (Sari & Darmawati, 2021).
Variabel ini memiliki hubungan signifikan langsung dengan income smoothing
yang dilatarbelakangi teori agensi, jika proporsi kas atau setara kas yang
dimiliki oleh perusahaan lebih besar, maka dengan mudah mereka melakukan
praktik income smoothing lebih banyak (Natalie & Astika, 2016). Dari Amalia
Haniftian & Dillak (2020)yang telah melakukan penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa cash holding berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing. Namun, berbeda hasil dengan penelitian yang telah dilakukan Sari
& Darmawati (2021) yang menyatakan bahwa cash holding tidak memiliki
pengaruh terhadap income smoothing.

Return onasset dan net profit margin adalah rasio dari profitabilitas, dengan
menggunakan proksi return on asset dapat mengetahui bahwa semakin besar
tingkat return on asset, semakin besar income smoothing terlihat (Safitri,
2021). Dengan latar belakang teori stakeholder, return on asset dapat
mempengaruhi kepercayaan investor untuk memperkirakan keuntungan dan
menilai kelayakan investasi prospektif melalui kinerja keuangan. Berdasarkan
penelitian Ryanto & Sundari (2020) menghasilkan bahwa return on asset tidak

berpengaruh terhadap income smoothing. Berbeda dengan penelitian Sri Mara



Eni & Suaryana (2018) yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh
positif terhadap income smoothing.

Selain itu rasio profitabilitas proksi Net profit margin (NPM), sebagai
ukuran dalam menentukan jumlah laba yang dihasilkan dalam setiap rupiah
penjualan, menciptakan cara bagi stakeholder untuk melihat laba secara
proporsional dengan penjualan. Nominal tersebut sering digunakan sebagai
tujuan pengendalian pendapatan oleh tim manajemen dan merupakan indikator
praktik manajemen yang berhasil bagi pemangku kepentingan.

Manajer cenderung menggunakan teknik perataan jika ada variabilitas yang
cukup besar dalam pendapatan, bermaksud untuk meningkatkan profitabilitas
sebagai cara dalam meningkatkan dan menstabilkan paket bonus/gaji di masa
depan, dengan mengurangi kekhawatiran mereka untuk memenuhi tujuan laba
yang stabil (Yunengsih & Kurniawan, 2018). Pernyataan tersebut dapat
dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan Josep & Azizah (2016)
menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap income smoothing.
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Ramadani & Nuryatno (2020) dan
Yunengsih & Kurniawan (2018)yang menyatakan bahwa net profit margin
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh cash holding, return on
asset, dan net profit margin terhadap income smoothing. Objek penelitian
menggunakan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Tahun yang digunakan peneliti mulai dari tahun 2019 sampai

2021. Pemilihan objek tersebut dengan alasan kasus yang terjadi terhadap



perusahaan sektor keuangan pada tahun penelitian serta berkaitan dengan
tujuan penelitian ini. Pemilihan variabel independent ditinjau dari beberapa
penelitian yang tidak menggabungkan ketiga variabel tersebut dalam satu
penelitian. Beberapa faktor pengaruh yang berhubungan dengan income
smoothing diintegrasikan dalam penelitian ini. Selain itu, variabel kontrol
disertakan untuk mencegah potensi bias dalam analisis. Hal ini dapat didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ansori & Fajri, 2018).
1.2 Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang ada dan hasil studi sebelumnya yang belum
meyakinkan, penelitian ini berusaha untuk menyelidiki masalah dan
menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut.:
1. Apakah cash holding berpengaruh secara positif terhadap income
smoothing?
2. Apakah return on asset berpengaruh secara positif terhadap income
smoothing?
3. Apakah net profit margin berpengaruh secara positif terhadap income
smoothing?
1.3 Tujuan Penelitian
Dengan menggunakan rumusan masalah yang diperoleh, penelitian ini
bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu:
1. Untuk menguji pengaruh cash holding berpengaruh positif terhadap

income smoothing.



2. Untuk menguji pengaruh return on asset berpengaruh positif terhadap
income smoothing.
3. Untuk menguji pengaruh net profit margin berpengaruh positif terhadap
income smoothing.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan beberapa manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan peranan
teoritis yang cukup relevan untuk pengembangan penelitian
sebelumnya pada bidang akuntansi. Penelitian tersebut tentunya
yang berhubungan dengan praktik income smoothing. Diharapkan
juga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian “ini diharapkan dapat memberi pengalaman,
wawasan, serta pengetahuan baru dalam menambah ilmu
pengetahuan mengenai hal yang menyangkut tentang praktik
manajemen laba perusahaan serta variabel kontrol (Leverage
dan firm size)
b. Bagi manajemen perusahaan
Dari adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi

referensi mengenai pembuatan kebijakan perusahaan guna
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membantu manajer dalam praktik manajemen laba dalam hal
income smoothing perusahaan yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan oleh investor.
c. Bagi stakeholders
Diharapkan mampu memberi manfaat dan masukan untuk
pengambilan keputusan saat akan berinvestasi terkait dengan
kasus-kasus berkelanjutan dalam perusahaan yang memiliki
pengaruh jangka panjang.
d. Bagi Pemerintah
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan untuk menetapkan kebijakan pada isu-isu
selanjutnya. Bagi pemerintah dapat menjadi acuan dalam

penetapan undang-undang atau aturan yang berlaku.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Teori agensi dalam konsep income smoothing digunakan
akuntan akademik sebagai pendekatan standar. Pendekatan dalam
teori ini ialah ketidakpastian perusahaan dalam beroperasi dan
mengarah pada sebuah potensi asimetri informasi antara investor
eksternal serta pengelola perusahaan. Mengapa ada sebuah
permintaan informasi yang dipakai untuk tujuan kontrak itu juga
dijelaskan dalam teori agensi (Indrawan et al., 2018).

Teori agensi menganggap bahwa manajer dapat berperilaku
dengan cara yang mementingkan diri sendiri dan menggunakan
taktik curang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bila seorang
manajer memiliki kinerja yang buruk tidak menutup kemungkinan
bahwa mereka akan menutupi kinerja tersebut dengan melakukan
pertumbuhan laba melalui manajemen laba, begitu juga dengan
Kinerja manajer yang baik, maka manajer cenderung akan
menurunkan laba. Tingkat kesulitan keuangan perusahaan menjadi
salah satu pendorong manajer untuk melakukan manajemen laba
untuk menutupi kinerja buruknya, hal tersebut diprediksi dalam

teori agensi (Lo, 2012).

11
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Meckling, (2019) “Menyatakan teori agensi, juga disebut
sebagai teori kontraktual, berpendapat bahwa perusahaan adalah
hasil dari perjanjian kontraktual antara anggota organisasi”.
Kontrak jasa ini akan membentuk hubungan keagenan antara
prinsipal dan agen, dimana prinsipal akan memberikan jasa untuk
kepentingan tertentu dan memberikan kuasa pengambilan
keputusan kepada agen (Yunengsih & Kurniawan, 2018).

Dalam teori agensi, prinsipal mengacu pada pemegang saham,
sedangkan agen adalah tim manajerial yang bertanggung jawab
untuk mengawasi jalannya perusahaan. Prinsipal biasanya
mempertimbangkan keuntungan finansial saat berinvestasi di
perusahaan, sedangkan agen lebih suka menerima pengakuan dari
pihak lain yang memiliki hubungan keagenan dengan mereka.
Terjadinya konflik kepentingan muncul ketika para pihak berusaha
untuk menjaga tingkat kemakmuran antara manajemen dan
pemilik, dengan begitu income smoothing erat kaitannya dengan
manajemen laba. dimana konsep dari income smoothing
menggunakan teori agensi dalam pendekatannya (Ramadani &
Nuryatno, 2020).

2.1.2 Teori Stakeholder
Dalam Freeman et al (2004), teori stakeholder
diartikulasikan dalam dua pertanyaan inti yaitu: pertama, apa tujuan

dari perusahaan dan hal yang menyatukan para pemangku
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kepentingan? pertanyaan ini mendorong para manajer untuk
menyatakan ide tentang nilai dari apa yang mereka ciptakan dan
mendorong perusahaan untuk maju serta menghasilkan kinerja dari
segi keuangan pasar. Kedua, teori stakeholder mempertanyakan
tanggung jawab apa yang dimiliki manajemen terhadap pemangku
kepentingan?  Ini  dapat mendorong  manajer  untuk
mengartikulasikan hubungan yang harus tercipta dengan para
pemangku kepentingan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Bowman Larsen dan Wiggen (2004) teori
stakeholder mempunyai cakupan yang luas, dimana ini
didefinisikan sebagai makna bahwa semua individu dan kelompok
ada pada sektor perusahaan. Freeman (1984) melihat tanggung
jawab perusahaan itu terdiri dari dua arah yaitu bisnis dan
kelompok pemangku kepentingan dalam masyarakat. Teori ini
memiliki perspektif bahwa ada berbagai kelompok dalam
masyarakat yang dipengaruhi oleh sebuah arganisasi (Freeman et
al., 2004).

Definisi dari teori stakeholder menurut para ahli, menurut
Ghozali dan Chariri (2007) stakeholder theory menyatakan bahwa
perusahaan tidak semata-mata merupakan jalur untuk keuntungan
perusahaan, tetapi juga harus membawa manfaat bagi para

pemangku kepentingannya. Menurut Deegan (2004) teori
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stakeholder menyatakan bahwa stakeholder harus memiliki akses
terhadap informasi yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan
yang dapat menginformasikan pengambilan keputusan mereka,
serta memungkinkan mereka untuk mengambil peran aktif dalam
menjalankan perusahaan (Muthaher & Prasetyo, 2014). Teori
stakeholder dimulai dengan asumsi bahwa nilai-nilai secara
eksplisit merupakan bagian dari melakukan bisnis dan menolak
tesis pemisahan yang dimulai dengan asumsi bahwa etika dan
ekonomi dapat dipisahkan secara rapi dan mendalam (Freeman et
al., 2004).

Gagasan tentang biaya dan manfaat dapat digunakan sebagai
dasar untuk menentukan apakah akan menampilkan informasi atau
tidak, dengan peringatan bahwa manfaat harus lebih besar daripada
biayanya. Lain halnya jika stakeholder mengarahkan penggunaan
sepenuhnya potensi sumber daya perusahaan, yang berimplikasi
bahwa seberapapun kecilnya sumber daya yang tersedia,
keuntungan yang diterima akan selalu lebih kecil dari pengeluaran
yang dikeluarkan. Klaim ini menggambarkan bagian penting yang
dimainkan oleh pemangku kepentingan dalam membentuk
kebijakan perusahaan ke depan (Muthaher & Prasetyo, 2014).

2.1.3 Cash holding
Biasanya disebut sebagai arus kas bebas, cash holding

digunakan oleh manajer untuk memenuhi kebutuhan di luar lingkup
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pemegang saham (Inayah & lzzaty, 2021). Menurut Syafrizaliadhi
(2014) cash holding merupakan kas yang digunakan untuk
melakukan transaksi gaji dan upah, menyelesaikan kewajiban dan
memperoleh aset tetap, di antara operasi lainnya. Gill dan Shah
(2012) cash holding adalah ketersediaan kas untuk investasi dalam
aset berwujud, dan termasuk kas yang tersedia untuk dibagikan
kepada para pemegang sahamnya (Riadi, 2021). Perusahaan
memiliki kebijakan dalam pemegangan kas yang digunakan untuk
melindungi perusahaan dari cash shortfall. Definisi cash holding
tersebut di atas dapat memperparah konflik kepentingan antara
kedua pihak yang terlibat (Riyadi, 2018).

Kepemilikan kas perusahaan yang tidak mencukupi untuk
membiayal operasi, memenuhi kewajiban utang, dan melakukan
investasi masa depan merupakan akibat kepemilikan kas yang
rendah. Namun, investor dan kreditur tentu akan menganggap
bahwa perusahaan tidak ‘memiliki sebuah perancangan dan
kerentanan perlindungan saham disebabkan oleh kegiatan merger
atau akuisisi yang dilakukan oleh suatu perusahaan jika kepemilikan
kas itu tinggi. Sehingga hal tersebut tentu akan menurunkan nilai
sebuah perusahaan (Faizal Gazali DM, Muhammad Ali, 2016).

Umumnya, evaluasi total kas dan setara kas perusahaan terhadap
total asetnya dicapai melalui penilaian kepemilikan kas korporasi

(Mustikarini & Dillak, 2021). Karena sifatnya yang likuid, mudah
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dicairkan, serta jangkanya yang pendek cash holding mudah untuk
dikendalikan oleh manajer. Praktik income smoothing akan
meningkat dengan tersediannya jumlah kas dalam perusahaan (Ayu
& Budiasih, 2018). Akrual kas yang stabil dalam bisnis menandakan
kemakmuran, menanamkan jaminan pada investor akan keahlian
manajemen. Arus kas yang stabil menurunkan kemungkinan risiko
dan mengkomunikasikan kepada pemangku kepentingan kapasitas
organisasi untuk memenuhi hutang keuangannya (Sari &
Darmawati, 2021).
2.1.4 Return on asset
Return on asset (ROA) termasuk dalam rasio profitabilitas yang
biasa digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan, profitabilitas
merupakan ukuran penting yang dapat menilai perusahaan
(Indrawan et al., 2018). Return on asset (ROA) adalah metrik yang
digunakan dalam bisnis untuk menilai kemampuan menghasilkan
keuntungan. Tingkat profitabilitas menjadi perhatian besar para
investor karena dapat memberikan informasi mengenai laba yang
mampu dihasilkan oleh perusahaan. Penggunaan return on assets
sebagai indikator untuk mengukur risiko investasi tentunya dapat
berdampak pada kepercayaan investor (Ayu & Budiasih, 2018).
Return on asset adalah ukuran profitabilitas perusahaan,
mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba di atas dan di luar

tingkat pendapatan, asset, dan ekuitas pemegang saham tertentu
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(Josep & Azizah, 2016). Investor menilai efisiensi perusahaan
dalam pemakaian aktivanya untuk kegiatan operasi mampu
menghasilkan laba dalam bentuk return on asset atau tidak.
Penambahan pengembalian aset dapat menunjukkan perluasan
fluktuasi kapasitas eksekutif untuk menciptakan keuntungan.
Konsekuensinya, perusahaan dengan tingkat pengembalian aset
yang unggul biasanya menerapkan manajemen laba, misalnya
income smoothing, untuk memastikan laba yang dilaporkan tetap
konsisten dan meningkatkan kepercayaan investor (Ayu &
Budiasih, 2018).
2.1.5 Net profit margin

Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan yang
menggambarkan laba bersih mereka sebagai persentase dari total
penjualan dan merupakan indikator penting dari kinerja bisnis
(Josep & Azizah, 2016). Net profit margin menunjukkan jumlah
laba yang dihasilkan dari penjualan setelah dikurangi biaya dan
kewajiban pajak penghasilan (Rahmawati, 2021). Menurut Kasmir
(2008) menjelaskan bahwa net profit margin memperlihatkan laba
bersih perusahaan relatif terhadap penjualan, dan menunjukkan
besarnya laba setelah bunga dan pajak. Rasio ini dapat digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan yang mengacu pada rata-rata
industri. Sedangkan menurut Werner R. Murhadi (2013) adalah

laba bersih yang mampu dihasilkan dari setiap transaksi merupakan
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indikator penting kinerjanya dan nilai yang lebih besar dihasilkan
menunjukkan hasil yang lebih baik (Tilaar et al., 2019).

Manajer sering menerapkan praktik perataan laba dengan
tujuan meminimalkan fluktuasi margin laba bersih dan
menunjukkan efektivitas kepemimpinan organisasi (Yunengsih &
Kurniawan, 2018).

Kemampuan manajemen untuk mengatur organisasi sedemikian
rupa untuk memungkinkan imbalan yang sesuai bagi investor yang
memiliki komitmen modal dan menanggung risiko, dicontohkan
oleh korelasi antara laba setelah pajak dan total penjualan. Hasil
perhitungan menggambarkan pendapatan bersih per unit yang telah
dibawa melalui penjualan. Investor di ranah pasar modal pasti
membutuhkan informasi yang mengungkapkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Dengan cara itu,
investor akan memperoleh persepsi yang diperlukan agar mereka
benar-benar  ditentukan apakah = perusahaan’ masing-masing
menguntungkan atau tidak. (Faizal Gazali DM, Muhammad Ali,
2016).

Income smoothing

Income smoothing erat kaitannya dengan manajemen laba
karena berpola pada pendekatan teori agensi (Indrawan et al.,
2018). Income smoothing merupakan salah satu bentuk manajemen

laba yang mengharuskan pelaporan laba internal sementara untuk
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memberikan kesan bahwa laba stabil dan tidak berfluktuasi secara
berlebihan (Natalie & Astika, 2016). Tujuan laba adalah untuk
menjaga perubahan laba yang dilaporkan dalam kisaran biasa bagi
perusahaan. Dari menurut beberapa ahli tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa, income smoothing adalah tindakan manajemen
untuk mengurangi tingkat fluktuasi laporan keuangan perusahaan
dari periode ke periode, sehingga memberikan gambaran
profitabilitas yang lebih konsisten (Ramadani & Nuryatno, 2020).

Income smoothing mungkin bermanfaat ketika meningkatkan
keinformatifan laba dan memungkinkan prediksi laba masa depan.
Hal ini terjadi ketika manajer mengerahkan upaya terbaik mereka
dan mencoba untuk mengurangi angka pendapatan tinggi saat ini
jika mereka mengharapkan penurunan pendapatan masa depan dan
sebaliknya. Para ahli telah mengemukakan banyak alasan untuk
praktik income smoothing. Kesan pertama sebagian besar akuntan
adalah bahwa income smoothing adalah hal yang buruk (Indrawan
et al., 2018).

Tujuan dari income smoothing adalah untuk meningkatkan
kapasitas investor memprediksi pendapatan perusahaan di masa
depan dan untuk rasa aman terhadap investor karena fluktuasi laba
yang minimal. Upaya dilakukan untuk memastikan bahwa
pendapatan yang diperoleh pada periode tertentu tidak berbeda

secara drastis dari pendapatan periode sebelumnya, sehingga
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membatasi fluktuasi laba. Untuk mencapai tingkat pendapatan yang
optimal, perataan laba dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu dan kesadaran akan tingkat kemajuan yang teratur
diperlukan (Iskandar & Suardana, 2016).

Secara alami, income smoothing merupakan kesengajaan
tindakan untuk mempertahankan laba, sebagai hasil dari kualitas
yang melekat. Terdapat beberapa manfaat yang memotivasi dari
praktik ini, mulai dari meningkatkan nilai organisasi, menciptakan
citra perusahaan dengan tingkat risiko rendah, memberikan
remunerasi kepada manajemen, dan memastikan retensi posisi
mereka. Semua faktor ini mengarah pada situasi yang sama-sama
menguntungkan bagi pemilik dan manajemen bisnis, membuka
jalan bagi imbalan yang lebih makmur dan keamanan yang tenang
(Iskandar & Suardana, 2016).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai cash
holding, return on asset, dan net profit margin serta income smoothing
dengan hasil yang masih inkonsisten. Berikut beberapa penelitian dengan

uraian singkat dari hasil penelitian.
1) Penelitian R. Amalia Hanifitan dan VVaya Juliana Dillak (2020) yang
berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Cash holding, Dan Nilai
Perusahaan Terhadap Perataan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan

LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)”.
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh profitabilitas,
cash holding, dan nilai perusahaan terhadap perataan laba dengan
menggunakan literatur yang ada sebagai landasan teori. Tujuannya
adalah untuk memanfaatkan data untuk memberikan bukti empiris
untuk teori yang dapat digunakan bisnis untuk mengurangi praktik
perataan laba. Objek yang diteliti adalah perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-1018. Metode
analisisnya adalah analisis regresi logistik dengan software spss
23.0. Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan variabel
profitabilitas, cash holding, dan nilai perusahaan berpengaruh
terhadap perataan laba. sedangkan secara parsial cash holding
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap perataan laba.
namun, profitabilitas dan nilai perusahaan tidak berpengaruh
terhadap perataan laba.

Penelitian Wilton Hendro Josep, Moch Dzulkirom AR, Devi Farah
Azizah (2016) berjudul ‘“Pengaruh Firm size, Return on asset Dan
Net profit margin Terhadap Income smoothing (Studi Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei 2012-2014)”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Objek dalam
penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2014. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif

dan analisis regresi linear berganda dengan software spss 20. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
antara firm size dan return on asset dan net profit margin terhadap
perataan laba; terdapat pengaruh secara simultan antara variabel firm
size, return on asset dan net profit margin terhadap perataan laba.
Penelitian Dhea Ramadani Mirwan dan Muhammad Nuryatno Amin
(2020) dengan judul “Pengaruh Financial Leverage, Profitabilitas,
Net profit margin, dan Firm size terhadap Praktik Perataan Laba”.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
mendorong perusahaan untuk melakukan perataan laba yang
berdampak pada kecurangan dalam laporan keuangan. Objek yang
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2016-2018. Metode yang digunakan adalah analisis regresi
logistik dengan software spss 20. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Financial Leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap
praktik perataan laba, Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif
terhadap praktik perataan laba, Net profit margin berpengaruh
signifikan positif terhadap praktik perataan laba, Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.
Penelitian Yuyun Yunengsih, Icih, dan Asep Kurniawan (2018)
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Net profit margin, Debt To
Equity Ratio, Kepemilikan Manajerial Dan Reputasi Auditor
Terhadap Praktik Income smoothing (Studi Kasus Pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
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2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran
perusahaan, net profit margin, debt to equity ratio, kepemilikan
manajerial, dan reputasi auditor terhadap praktik income smoothing.
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bel tahun 2011-2014. Teknik pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh
sampel yang sesuai kriteria sebanyak 30 perusahaan. Metode yang
digunakan adalah analisis uji regresi linear berganda dengan
software spss 22. Hasil yang diperoleh adalah secara parsial net
profit margin, dan reputasi auditor berpengaruh positif signifikan
terhadap praktik perataan laba. Sedangkan ukuran perusahaan, debt
to equity ratio, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba. secara simultan ukuran perusahaan,
net profit margin, debt to equity ratio, kepemilikan manajerial, dan
reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan
laba.

Penelitian | Gusti Ayu Ketut Ratna Sri Mara Eni dan 1.G.N. Agung
Suaryana (2018) dengan judul ‘“Pengaruh Cash holding,
Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba Pada
Perusahaan Properti di BEI”. Tujuan penelitian ini adalah
memberikan bukti empiris pada pengaruh cash holding,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba.

Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan property yang
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terdaftar di BEIl. Jumlah pengamatan dalam penelitian ini sebanyak
105 sampel penelitian. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi logistik dengan software spss. Hasil dari penelitian adalah
cash holding tidak berpengaruh terhadap perataan laba yang berarti
bahwa perubahan yang terjadi pada cash holding tidak akan
mempengaruhi tindakan perataan laba. Profitabilitas berpengaruh
positif ternadap perataan laba. yang berarti bahwa semakin tinggi
nilai profitabilitas, berbanding lurus dengan perataan laba. ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba yang berarti
besar kecilnya perusahaan tidak akan mempengaruhi tingkat
perataan laba.

Penelitian Heni Safitri (2021) berjudul “Pengaruh Cash holding,
Operating Expense Operating Revenue, Return on asset, dan Firm
size Terhadap Tindakan Income smoothing Pada Sektor Keuangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Objek yang diteliti adalah
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan metode
Purposive Sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
maka diperoleh sampel sebanyak 65 perusahaan. Metode yang
digunakan adalah uji analisis regresi logistik dengan software spss
19. Hasil dari penelitian ini adalah secara bersama-sama variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Namun, dari hasil uji T menunjukkan bahwa variabel
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cash holding, ROA, dan firm size tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap income smoothing, sedangkan BOPO memiliki
pengaruh signifikan terhadap income smoothing.

Penelitian Maotama & Astika (2020) yang berjudul ‘“Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial
terhadap Praktik Income smoothing”. Tujuan penelitian ini adalah
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial terhadap perataan
laba. objek penelitian ini merupakan perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling diperoleh 18
perusahaan terpilih untuk dijadikan sampel dengan 3 tahun
pengamatan sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 54.
Metode yang digunakan adalah analisis regresi logistik dengan
software spss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Penelitian Muslim Ansori dan Salmu Fajri (2018) yang berjudul
“Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan Menggunakan Rasio
Keuangan Dengan Umur Perusahaan Dan Ukuran Perusahaan
Sebagai Variabel Kontrol”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh rasio keuangan financial leverage, profitability,

asset company, liquidity dan capital turnover dalam pendeteksian
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kecurangan laporan keuangan. Objek yang digunakan adalah
perusahaan yang teridentifikasi telah melakukan kecurangan laporan
keuangan berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2009-
2016. Metode yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif dan
regresi logistik. Hasil dari penelitian adalah financial leverage
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan profitabilitas, asset composition, liquidity dan capital
turnover tidak berpengaruh signifikan pada kecurangan laporan
keuangan.

Penelitian Wulan Riyadi (2018) berjudul “Pengaruh Cash holding,
Profitabilitas, Dan Nilai Perusahaan Terhadap Income smoothing
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2013-2015)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015 yang
melakukan praktik perataan laba. Objek dari penelitian adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2013-1015. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah analisis deskriptif dan verifikatif serta uji analisis regresi
logistik. Hasil penelitian adalah secara parsial cash holding dan nilai
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing, sedangkan profitabilitas berpengaruh signifikan

terhadap income smoothing. Secara simultan cash holding,
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profitabilitas, dan nilai perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
income smoothing
10) Penelitian Maulina Inayah dan Khairin Nur lzzaty (2021) yang
berjudul “The Influence Of Cash holding, Profitability, And
Institutional Ownership On Income smoothing . Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui secara empiris pengaruh cash holding,
profitabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap perataan laba.
Objek penelitian merupakan perusahaan infrastruktur, utilitas dan
transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa cash holding, kepemilikan institusional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba.
sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba.
2.3 Penegembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Cash holding Terhadap Income smoothing
Dalam menilai kinerja dari manajemen, investor akan melihat
melalui besarnya jumlah cash holding dalam perusahaan. Dengan
adanya cash holding memudahkan investor untuk mengevaluasi
Kinerja manajer, karena tim manajerial akan menjaga pertumbuhan
kas dalam perusahaan untuk tetap stabil. Dalam perusahaan,
kepemilikan kas menjadi faktor penting dalam pengambilan

keputusan.
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Thalebnia dan Darvish (2012) penggunaan cash holding
merupakan keputusan penting bagi manajer untuk dalam konflik
antara pemangku kepentingan. Manajemen mungkin ingin
memegang uang tunai karena agen eksternal, namun fokus utama
manajer harus fokus pada pemegang saham. Oleh karena itu,
manajer harus memperhitungkan dampak potensial dari kas yang
stagnan terhadap perusahaan dan bersikap proaktif dalam
menanggapinya. Tindakan yang mungkin dilakukan untuk menjaga
kestabilan oleh manajer adalah manajemen laba yaitu dengan
praktik income smoothing.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan teori agensi Yyang
menjelaskan bahwa Konflik antara manajer dan pemegang saham
dapat menyebabkan manajemen mempertimbangkan untuk
mempertahankan kepemilikan kas sebagai bagian dari cadangan kas
mereka. Dalam teori ini juga diasumsi bahwa seorang manajer yang
memperhatikan kepentingan sendiri ‘terlebih ‘dahulu daripada
kepentingan perusahaan, Serta akan bertindak tipu daya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Hipotesis yang muncul untuk
penelitian ini berdasarkan dengan hasil penelitian dari Faizal Gazali
DM, Muhammad Ali (2016) yang memiliki hasil bahwa cash
holding berpengaruh positif terhadap income smoothing mungkin

disebabkan karena manajemen sebagai agen akan mengambil
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keputusan guna mempertahankan kelangsungan operasional
perusahaan.

Selain itu penelitian yang dilakukan Agitia & Dillak (2021) cash
holding pada suatu perusahaan tampaknya memiliki korelasi positif
dengan tingkat keberhasilan income smoothing, menunjukkan
bahwa tingginya income smoothing dalam perusahaan disebabkan
karena tingginya kas yang dimiliki. Evaluasi terhadap efektivitas
manajemen perusahaan dalam menangani cash holding akan
dilakukan berdasarkan besarnya uang yang dimiliki perusahaan. Jika
jumlah yang dimiliki cukup, itu merupakan indikasi bahwa
pengelolaan dana tersebut sangat berhasil. Ini akan menunjukkan
keahlian pengawas perusahaan dalam mengelola modal perusahaan
dan menjaganya pada tingkat yang stabil.

Berdasarkan pernyataan dan teori yang telah dijelaskan tersebut,
maka dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H1= Cash holding berpengaruh positif terhadap income smoothing.
Pengaruh Return on asset Terhadap Income smoothing
Profitabilitas (ROA) sering digunakan oleh investor sebagai tolak
ukur dalam menilai Kkinerja keuangan suatu perusahaan,
pengembalian aset yang tinggi merupakan indikasi profitabilitas
yang kuat, sehingga menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Sri

Mara Eni & Suaryana, 2018). Para stakeholder menaruh perhatian
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yang besar terhadap return on asset karena dijadikan penilaian
kapasitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan.

Pernyataan diatas berdasarkan dengan teori stakeholder, kinerja
keuangan menjadi salah satu tanggung jawab manajer kepada
investor untuk memperoleh informasi tentang perusahaan, agar
dapat memberikan keputusan dan mereka dapat memainkan peran
secara langsung dalam satu perusahaan. Sehingga, para stakeholder
memiliki kewenangan untuk mendapatkan informasi Kinerja
keuangan perusahaan untuk menentukan kebijakan perusahaan masa
mendatang itu sangatlah penting (Muthaher & Prasetyo, 2014).
Perusahaan dengan tingkat return on asset yang tinggi tidak
menutup kemungkinan akan melakukan praktik income smoothing
untuk meningkatkan kepercayaan dari investor.

Pada hasil penelitian oleh Ryanto & Sundari (2020)
memaparkan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap
income smoothing. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan
dari penelitian sebelumnya Suparningsih Budhi, Tari dhistianti Mei
Rahmawan (2018) yang menghasilkan bahwa return on asset dan
ukuran perusahaan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa berbagai penelitian di Indonesia yang

dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
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manajemen laba menghasilkan korelasi yang tidak signifikan antara

laba yang ditampilkan melalui return on aset dan income smoothing.
Berdasarkan pernyataan dan teori yang telah dijelaskan tersebut,

maka dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H2= Return on asset berpengaruh positif terhadap income

smoothing.

Pengaruh Net profit margin Terhadap Income smoothing

Manajemen dapat menerapkan income smoothing untuk
mencapai tujuan mengurangi fluktuasi net profit margin, sebagai
indikator profitabilitas. Rasio net profit margin memberikan indikasi
efektivitas proses produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan,
penetapan harga, dan manajemen pajak perusahaan. Tingkat net
profit margin yang rendah pada tahun sebelumnya akan membuat
manajer mengupayakan beberapa hal untuk meningkatkan
kepercayaan investor salah satunya dengan manajemen laba (Faizal
Gazali DM, Muhammad Ali, 2016).

Teori stakeholder, melandasi net profit margin dalam pengukuran
Kinerja keuangan, yang mana itu menjadi informasi penting bagi
para stakeholder. Dalam teori ini dijelaskan bahwa, para pemangku
kepentingan dan perusahaan saling mempengaruhi untuk
memperkuat hubungan bisnis mereka. Sehingga, stakeholder sangat
membutuhkan informasi perusahaan melalui Kinerja perusahaan

untuk dapat mengambil keputusan yang tepat kedepannya. Jika net
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profit margin pada perusahaan itu besar, dapat dikatakan bahwa
Kinerja manajemen perusahaan dinilai baik oleh investor (Harmoni,
2013).

Berdasarkan penjelasan dan teori tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa net profit margin berpengaruh positif terhadap
income smoothing. Hipotesisi ini juga sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ramadani & Nuryatno (2020)
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa net profit margin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. Hasil ini
menunjukkan interaksi yang jelas dan signifikan antara keduanya.
H3= Net profit margin berpengaruh positif terhadap income
smoothing.

2.4 Kerangka Konseptual
Keterkaitan antara konsep yang berfungsi untuk memperoleh suatu
gambaran dan arahan asumsi terkait dengan variabel-variabel yang akan
diteliti digambarkan dalam sebuah kerangka yang disebut dengan
kerangka konseptual. Kerangka konseptual ini mengaitkan antara
variabel (X) terhadap variabel yang dipengaruhi yaitu variabel (Y)
berdasarkan masalah yang akan diuji. Berikut ini adalah kerangka

konseptual dari penelitian ini:
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Income smoothing
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Leverage (X4)

Firm size (X5)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

= Secara Parsial

Sumber: jurnal penelitian (Ansori & Fajri, 2018).




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian dengan jenis
kuantitatif pendekatan asosiatif, yaitu untuk menyelidiki hubungan sebab
akibat antara variabel independen dan dependen (Ismawati, 2009). Tujuan
dari penelitian adalah untuk mengetahui uji dari cash holding (X1), return
on asset (X2), dan net profit margin (X3) terhadap income smoothing (Y1)
dengan leverage (X4) dan firm size (X5) sebagai variabel kontrol.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Lokasi
penelitian tersebut dapat diakses pada laman website internet. Pemilihan
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai lokasi penelitian karena memiliki data
lengkap yang berisi laporan keuangan setiap perusahaan publik di Indonesia
yang sesuai dengan objek pada penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel
Studi ini mengumpulkan sampel dari perusahaan-perusahaan di sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun, dari
tahun 2019 hingga 2021. Perusahaan-perusahaan ini diidentifikasi
berdasarkan properti dan atribut tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya
untuk tujuan tersebut. Studi dan kesimpulan kemudian dirumuskan. Sampel

adalah bagian dari seluruh total dan kriteria populasi (Sugiyono, 2013).

34
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Penelitian ini menggunakan pendekatan sampling dengan menggunakan
teknik nonprobability sampling. Teknik ini berasumsi tidak semua populasi
memiliki kesamaan untuk dijadikan bagian dari sampel. Teknik yang
digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling. Teknik ini
mendasarkan sampel yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti (Ismawati, 2009). Dalam penelitian ini kriteria yang
telah ditentukan adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan konsisten dari tahun 2019-202.

2. Perusahaan sektor keuangan yang mempublikasikan annual report
dalam tahun 2019-2021.

3. Perusahaan sektor keuangan yang tidak mengalami kerugian dalam
tahun 2019-2021.

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian

No. Kriteria Penelitian Jumlah

1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 106
Indonesia (BEI) dengan konsisten dari tahun 2019-202.

2. Perusahaan sektor keuangan yang mempublikasikan annual 87
report dalam tahun 2019-2021, dapat diakses pada
(https://www.idx.co.id) atau pada web resmi perusahaan.

3. Perusahaan sektor keuangan yang tidak mengalami 57

kerugian dalam tahun 2019-2021.

Total 57
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Tahun penelitian 3

Total sampel penelitian 171

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional menurut Sugiyono, (2013) yaitu seperangkat
petunjuk lengkap tentang sesuatu yang harus diamati dan mengukur suatu
variabel ataupun konsep untuk diuji (Salma, 2019). Dalam penelitian ini
terdapat tiga variabel independent dan satu variabel dependen. Selain itu,
terdapat variabel kontrol seperti leverage dan firm size. Variabel-variabel
tersebut adalah variabel independen yaitu cash holding (X1), return on
asset (X2), net profit margin (X3), variabel dependen adalah income
smoothing (Y1) serta leverage (X4) dan firm size (X5) sebagai variabel
kontrol.
3.4.1 Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2013) variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen, atau resultan dari
variabel independen. Variabel dependen penelitian ini adalah income
smoothing.
1. Income smoothing
Penelitian ini menggunakan income smoothing () sebagai
variabel dependen dengan indeks eckel sebagai pengukuran.
Indeks eckel umumnya dapat mengkategorikan perusahaan

menjadi dua kelompok. Kelompok tersebut diantaranya
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kelompok perata profit dan non perata profit (Mustikarini &
Dillak, 2021). Rumus yang digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

CV Al
CV AS

Indeks Perataan Laba =

Keterangan :
a) CV Al = Koefisien variasi pada perubahan laba
b) CV AS = Koefisien variasi pada perubahan penjualan
c) Al  =Perubahan laba pada satu periode
d) AS = Perubahan penjualan pada satu periode
Perhitungan CV Al dan CV AS dapat dihitung dengan

perhitungan sebagai berikut:

Sumber : (Suyono et al., 2023)
Keterangan :
a. Ax = Perubahan penghasilan bersih (I) atau penjualan (S)
antara tahun n dengan tahun n — 1.
b. AX* = Rata — rata perubahan penghasilan bersih (I) atau
penjualan (S) antara tahun n dengan n — 1

C. n = total tahun yang diteliti

Apabila :
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a. Jika CV Al < CV AS, maka akan diklasifikasikan sebagai
perusahaan yang tidak melakukan income smoothing dan
akan mendapat nilai 1.
b. Jika CV Al > CV AS, maka akan diklasifikasikan sebagai
perusahaan yang melakukan tindak income smoothing dan
akan mendapat nilai O (Nurani & Dillak, 2019)
3.4.2 Variabel Independen
Dalam buku Sugiyono, (2013) Variabel independen adalah
faktor yang menyebabkan perubahan dan memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen. Variabel independent dalam penelitian
ini adalah cash holding, return on asset, dan net profit margin.
1. Cash holding
Kas ini merupakan kas yang berjangka pendek dan bersifat
likuid. Sebab itulah cash holding mudah untuk dicairkan
maupun dipindah tangankan. Hal ini menjadi sebab apabila kas
perusahaan lebih akan mudah untuk disembunyikan atau
digunakan untuk tindakan yang melanggar aturan yang berlaku
dalam perusahaan. Dana milik perusahaan, yang tersedia untuk
investasi dalam aset fisik dan distribusi di antara investor,
disebut sebagai dana kepemilikan (Mustikarini & Dillak, 2021).
Perhitungan cash holding dalam penelitian ini dapat dihitung

dengan rumus:

Kas + Setara Kas
Total Aset

Cash holding =
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2. Return on asset
Return on asset menggambarkan sejauh mana kapasitas aset
perusahaan untuk menghasilkan laba (Josep & Azizah, 2016).
Return on asset dalam perusahaan biasanya dinyatakan dalam
satuan persentase (%). Rumus menghitung return on asset dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Total Asset

Return on asset = X 100%

3. Net profit margin
Net profit margin adalah metrik yang digunakan untuk
menentukan  profitabilitas  bisnis relatif terhadap total
penjualannya. Ukuran ini memberikan indikasi pendapatan
perusahaan berdasarkan penjualan yang dihasilkan (Josep &
Azizah, 2016). Rasio ini sering digambarkan perusahaan dalam
bentuk persentase. Perhitungan net profit margin adalah sebagai

berikut:

Net profit margin = = —224BersI _ x4 000y

" Total Penjualan
3.4.3 Variabel Kontrol
Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan secara
konstan sehingga hasil yang didapatkan dalam uji tidak dipengaruhi
oleh faktor eksternal lainnya (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini,
leverage (X4) dan firm size (X5) menjadi variabel kontrol.

1. Leverage
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Bisnis dapat memanfaatkan hutang sebagai bentuk
pembiayaan, untuk membiayai transaksi yang melibatkan
operasi perusahaan. Konsekuensinya, perusahaan harus bersedia
membayar sejumlah biaya untuk memanfaatkan peluang ini
(Sutama & Lisa, 2018). Investor dapat menggunakan leverage
sebagai metrik untuk menilai seberapa dalam utang perusahaan
relatif terhadap total asetnya. Ketika ada aset yang signifikan
tetapi risiko leverage yang lebih tinggi, calon investor akan
melihat peluang investasi dengan lebih kritis.

Rasio leverage adalah ukuran signifikan dalam menilai
sejauh mana operasi perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio
leverage yang rendah mengindikasikan perusahaan tidak terlalu
bergantung pada utang untuk membiayai aktivitasnya. Ini bisa
menarik bagi investor yang menghargai perusahaan yang
menggunakan keuntungannya untuk membayar dividen, karena
hal ini biasanya meningkatkan nilai perusahaan. Di sisi lain,
perusahaan dengan rasio utang yang lehih tinggi menghadapi
risiko kegagalan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan
tingkat utang yang rendah (Sutama & Lisa, 2018).

Rasio leverage dalam penelitian ini, dihitung dengan
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to equity ratio

menunjukkan rasio total hutang terhadap total ekuitas yang
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dimiliki oleh suatu perusahaan. Rumus dari debt to equity ratio

(DER) adalah sebagai berikut:

Total Ut
DER = 2=—"22 ¥ 100%
Total Modal
2. Firm size

Luasnya firm size berpengaruh pada rasa ingin tahu dan
fokus yang ditunjukkan oleh para analis, investor, dan pejabat
pemerintah dalam meramalkan kinerja masa depan perusahaan.
Semakin besar firm size maka perusahaan tersebut akan semakin
transparan dalam memberikan informasi, begitu pun sebaliknya
apabila firm size tersebut kecil makan informasi yang diberikan
tidak transparan.

Ukuran suatu perusahaan dapat ditentukan oleh nilai total
asetnya, yang dicatat pada akhir tahun keuangan. Ukuran
organisasi biasanya diukur dengan menghitung log natural dari
total asetnya untuk menghindari fluktuasi yang luas (Mahotama
& Astika, 2020). Namun, firm size dapat diklasifikasikan dengan
berbagai cara seperti total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan
lainnya (Yunengsih & Kurniawan, 2018). Rumus pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Firm size = Ln (Total asset)

Ln = Logaritma
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3.5 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini memakai data time series skala rasio dan nominal, serta
sumber data sekunder. Data sekunder didapatkan secara tidak langsung
berupa sumber dokumen (Sugiyono, 2013). Sumber data dalam penelitian
ini didapat melalui website www.idx.co.id dan perusahaan untuk
mendapatkan data annual report.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi pustaka.
Metode ini dilakukan dengan menghimpun data yang relevan dan berkaitan
dengan perusahaan yang akan diteliti. Pada penelitian ini, sumber data
diperoleh dari jurnal dan annual report perusahaan yang diperoleh melalui
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 serta website perusahaan.
3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik ini berfungsi untuk menarik kesimpulan
yang luas atau umum dengan menyajikan data yang diperoleh. Nilai
rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum merupakan
bagian statistik deskriptif. Analisis ini dilakukan melalui
pemanfaatan program perangkat lunak SPSS 25 (Singgih Santoso,
2018).
Analisis statistik digunakan untuk memverifikasi kualitas
data dan menguji hipotesis. Analisis yang dilakukan meliputi

verifikasi asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Distribusi normal
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variabel independen tidak wajib dalam penelitian ini. Dengan
demikian, uji asumsi klasik pada analisis regresi logistik tidak
diperlukan, sesuai dengan asumsi central limit theorem yaitu apabila
data besar maka dapat dikatakan berdistribusi normal (Gujarati,
2004).
3.7.2 Uji Model Fit (Uji Kelayakan Model)
3.7.2.1 Menilai Model Fit dan Keseluruhan Model Regresi
(Overall Model Fit Test)

Analisis pertama yang dilakukan adalah menilai
overall fit model terhadap data. Hipotesis untuk menilai
model fit adalah:

a. HO: Model yang dihipotesiskan fit dengan data
b. Ha: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Agar model selaras dengan data berdasarkan hipotesis
ini, HO harus diterima atau Ha harus ditolak. Statistik yang
digunakan didasarkan pada fungsi kemungkinan. Likelihood
(L) dari model adalah probabilitas. bahwa model yang
dihipotesiskan menggambarkan data input (Ghozali, 2016).
Untuk menguji hipotesis nol dan hipotesis alternatif, L
ditransformasikan menjadi -2LogL. Dengan degree of
freedom n—q, dimana q adalah parameter dalam model, output
SPSS akan memberikan dua nilai -2LogL, yaitu satu untuk

model yang hanya memasukkan konstanta dan yang kedua
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untuk model dengan konstanta dan variabel bebas. Dengan
alpha 5%, cara menilai mode fit ini adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai -2LogL < 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak, yang berarti bahwa model fit dengan data.

b. Jika nilai -2LogL > 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa model tidak fit dengan
data.

Adanya pengurangan nilai antara - 2LogL awal
(initial - 2LL function) dengan nilai - 2LogL pada langkah
berikutnya menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan
fit dengan data. Log Likelihood pada regresi logistik mirip
dengan pengertian "Sum of Square Error" pada model
regresi berganda, sehingga penurunan Log Likelihood
menunjukkan model regresi yang semakin baik (Ghozali,
2016).
3.7.2.2 Menguji Kelayakan Model Regresi
Untuk menilai validitas model regresi logistik, Hosmer
and Lemeshow's Goodness of Fit Test digunakan. Hosmer
and Lemeshow (Goodness of Fit Test) tujuan dari ini adalah
untuk menilai hipotesis nol mengenai konsistensi atau
kesesuaian data empiris dengan model yang diusulkan.
(sehingga tidak ada perbedaan antara data dan model, dan

dapat dianggap cocok). Untuk mengevaluasi validitas model,
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metodologi pengambilan keputusan memerlukan pengujian

nilai uji kesesuaian yang ditentukan oleh nilai chi-squared

yang dicatat pada bagian bawah Hosmer and Lemeshow’s

Goodness of Fit Test (Singgih Santoso, 2018).

a. Apabila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit
Test Statistics sama atau lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara
model dengan nilai yang diamati, sehingga menghasilkan
kecocokan yang buruk. Akibatnya, nilai-nilai yang diteliti
tidak dapat secara akurat diprediksi oleh model.

b. Apabila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit
Test Statistics sama dengan atau lebih besar dari 0,05 (>
0,05). Ini diartikan bahwa tidak ada perbedaan antara
model dan nilai-nilai  yang diamati, sehingga
menunjukkan kesesuaian yang baik untuk model karena
dapat secara akurat memprediksi nilai-nilai yang diamati.

3.7.2.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Cox and Snell's R Square adalah ukuran yang
mencoba meniru ukuran R2 dalam regresi berganda
berdasarkan teknik estimasi kemungkinan maksimum,
dengan nilai kurang dari 1, sehingga sulit untuk ditafsirkan.
Kolom R Nagelkerke adalah modifikasi dari koefisien Cox

dan Snell untuk memastikan nilainya bervariasi dari 0 hingga
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1. Hal ini dicapai dengan membagi nilai Cox dan Snell's R2
dengan nilai maksimumnya. Nilai R2 Nagelkerke dapat
diinterpretasikan mirip dengan nilai R2 dalam regresi
berganda. Nilai yang lebih kecil menandakan terbatasnya
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan varians
pada variabel dependen. Nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi
varians dalam variabel dependen (Ghozali, 2016).
3.7.2.4 Matriks Klasifikasi

Matriks Kklasifikasi adalah alat penting dalam analisis
regresi logistik. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi
kemampuan model regresi untuk mengklasifikasikan kasus
secara akurat dengan memprediksi probabilitas variabel
dependen yang muncul dalam penelitian. Analisis
komprehensif dari matriks * klasifikasi dapat membantu
peneliti dalam menentukan keakuratan model regresi dan
potensinya untuk memprediksi probabilitas variabel
dependen.  (Ghozali, 2016). Matriks  Kklasifikasi
menggambarkan kekuatan prediksi model regresi logistik
dalam mengantisipasi kemungkinan perusahaan dalam
melakukan income smoothing. Tabel Kklasifikasi 2x2

menghitung nilai estimasi yang benar dan salah. Kolom



47

mewakili dua nilai prediksi dari variabel dependen,
sedangkan baris menunjukkan nilai observasi sebenarnya dari
variabel dependen. Dalam model yang sempurna, semua
kasus akan terletak pada diagonal dengan tingkat akurasi
peramalan 100% (Ghozali, 2016).
3.7.3 Uji Hipotesis
Metode regresi logistik digunakan dalam penelitian ini
untuk menguji hipotesis.
3.7.3.1 Uji Korelasi Parsial
Untuk mempelajari hubungan antara satu variabel
independen dan satu variabel dependen, terlepas dari potensi
pengaruh atau hubungan dengan variabel lain, statistika
menyediakan korelasi sederhana atau teknik korelasi
sederhana. Namun, saat memperhitungkan variabel lain,
Statistika menawarkan alat yang disebut teknik korelasi
parsial. Korelasi parsial adalah teknik statistik yang
digunakan untuk mempelajari hubungan murni antara
variabel independen (X1) dan variabel dependen (Y) dengan
mengendalikan atau mengatur variabel independen (X2) lain
yang diduga mempengaruhi hubungan antara variabel X1
dan Y. Parsial korelasi tidak hanya dapat menggunakan satu
variabel kontrol, tetapi juga lebih dari satu variabel kontrol.

(Telussa et al., 2013).



Koefisien korelasi antar

dikelompokkan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien korelasi 0,00
hubungan sengat lemah

b. Nilai koefisien korelasi 0,21
hubungan lemah

c. Nilai koefisien korelasi 0,41
hubungan kuat

d. Nilai koefisien korelasi 0,71
hubungan sangat kuat

e. Nilai koefisien korelasi 0,91

hubungan kuat sekali

variabel
sampai 0,20
sampai 0,40
sampai 0,70
sampai 0,90
sampai 0,99
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dapat

berarti

berarti

berarti

berarti

berarti

f. Nilai koefisien korelasi 1,00 berarti hubungan sempurna.

3.7.3.2 Metode regresi logistik

Pengujian pengaruh dilakukan melalui

regresi  logistik, dimana keempat variabel

analisis

independen

dianalisis secara bersama-sama dan terpisah. Penting untuk

dicatat bahwa uji normalitas pada variabel independent

dalam model yang digunakan tidak diperlukan untuk

pemodelan regresi logistik (Singgih Santoso, 2018). Intinya,

variabel penjelas tidak perlu menunjukkan distribusi normal

atau linier, atau mempunyai varian yang sama di setiap

kelompok. Regresi logistik binomial digunakan ketika
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variabel dependen adalah biner atau kategori, dengan nilai 1
dan 0. Karena variabel dependen dummy berskala nominal,
maka model dianggap, sedangkan variabel independennya
berskala rasio. Selain itu, asumsi klasik tidak diperhitungkan
secara luas (Singgih Santoso, 2018). Model logit dalam
penelitian ini:

Ln %z a+ BIX1 + P2X2 + P3X3 + p4X4 + B5X5

Keterangan:

Ln —= = Income smoothing

a = konstanta (intercept)
B1- B5= koefisien regresi
X1 = cash holding
X2 = return on asset
X3 = net profit margin
X4 = leverage
X5 =firm size
e = error
Untuk mempermudah dan mempercepat pengolahan data
akan digunakan program SPSS versi 25.
3.7.3.3 Uji Simultan (Uji F)
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji
pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel

dependen. Dalam regresi logistik, hasilnya dapat ditunjukkan
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dengan menggunakan bagan F-statistik, yang mendekati
distribusi normal dalam pengujian hipotesis. Kesimpulan
dapat ditarik berdasarkan tabel distribusi normal yang sesuai.
Hipotesis untuk pengujian tersebut adalah apabila F statistik
> F tabel maka hipotesis diterima, begitu juga sebaliknya
apabila F Statistik < F tabel maka hipotesis ditolak (Singgih
Santoso, 2018).
3.7.3.4 Uji Parsial (Uji T)

Tujuan dilakukannya uji signifikansi parameter individual
atau uji-t adalah untuk menunjukkan sejauh mana hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen secara
individual. T test dibaca dengan melihat besar probabilitas
yang dihasilkan. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis dapat
diterima, namun jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak

(Singgih Santoso, 2018)



BAB 4

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

411

41.2

Lokasi Penelitian

Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2021 menjadi lokasi dalam
penelitian ini. Karena sektor keuangan pasti terkait dengan Income
smoothing, yang merupakan bagian penting dari aktivitas keuangan
perusahaan. Laporan keuangan tahunan merupakan data yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai aktivitas
keuangan perusahaan. Judul penelitian “Pengaruh Cash holding,
Return on asset, dan Net profit margin Terhadap Income
smoothing”, membutuhkan informasi keuangan yang komprehensif
mengenai aktivitas perusahaan selama periode penelitian. Pada
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive: sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 171,
dengan 57 perusahaan yang mewakili setiap periode penelitian.
Karakteristik Sampel Penelitian

Untuk menentukan ukuran sampel yang sesuai dengan
tujuan penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
kebutuhan peneliti digunakan teknik purposive sampling. Berikut

adalah beberapa kriteria untuk penelitian yang ditetapkan:

51
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Tabel 4. 1 Hasil Purposive Sampling

No. Kriteria Penelitian Jumlah
1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 106
(BEI) dengan konsisten dari tahun 2019-202.
2. Perusahaan sektor keuangan yang mempublikasikan annual report 87
dalam tahun 2019-2021, dapat diakses pada (https://www.idx.co.id)
atau pada web resmi perusahaan.
3. Perusahaan sektor keuangan yang tidak mengalami kerugian dalam 57
tahun 2019-2021.
Total 57
Tahun penelitian 3
Total sampel penelitian 171

Hasil dari tabel 4.1 setelah dilakukan eliminasi
menggunakan purposive sampling didapatkan sampel tiga tahun
penelitian adalah sebanyak 171 sampel dengan 57 perusahaan di

setiap periode penelitian.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Penggunaan analisis statistik deskriptif memungkinkan
penentuan nilai maksimum dan minimum, serta rata-rata dan standar
deviasi dari setiap variabel penelitian. Penelitian ini memasukkan
beberapa variabel vyaitu Income smoothing sebagai variabel
dependen, Cash holding, Return on asset dan Net profit margin

sebagai variabel independen, serta Leverage dan Firm size sebagai
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variabel kontrol. Berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan:

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Min Max Std. Dev
Cash_Holding 171 0,1961 0,004 7,06 0,74178
ROA 171 0,0259 0,00 0,41 0,04089
NPM 171 0,2060 0,001 2,70 0,29272
LEV 171 3,7518 0,00 43,16 4,26374
Ukuran Perusahaan | 171 | 30,5031 23,20 35,08 2,19329
Income_Smoothing | 171 0,4035 0,00 1,00 0,49204

Sumber: Data diolah. 2023

Berdasarkan Tabel 4.2, terdapat total 171 sampel yang
ditunjukkan dengan nilai Obs. Selanjutnya diamati bahwa nilai
maksimum variabel dependen yaitu Income smoothing adalah 1
sedangkan nilai minimumnya adalah 0. Nilai mean yang dihitung
sebesar 0,4035 dengan standar deviasi 0,49204. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa rata-rata jarak rata-rata penyimpangan
untuk Income smoothing pada masing-masing perusahaan adalah
sebesar 150.055.

Selanjutnya variabel Cash holding menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 0,1961 dengan standar deviasi sebesar 0,74178. Selain
itu, nilai minimum 0,004 dan nilai maksimum 7,06. Bank Sinarmas
Tbk membukukan nilai Cash holding tertinggi, sedangkan Bhakti

Multi Artha Tbk tercatat memiliki nilai terendah.
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Variable Return on asset menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,0259, dengan nilai standar deviasi 0,04089. Selain itu, nilai
minimum yang ditunjukkan adalah 0,00, dan nilai maksimumnya
adalah 0,41. Saratoga Investama Sedaya Tbk membukukan Return
on asset tertinggi, sedangkan Capital Financial Indonesia Tbhk dan
Asuransi Jiwa Syariah Jaya Mitra Abadi membukukan nilai
terendah.

Selanjutnya variabel Net profit margin dengan nilai rata-rata
0.2060 dan standar deviasi 0.29272. lalu memiliki nilai minimum
0.001 dan nilai maksimum 2.70. Buana Artha Anugerah Tbk
menghasilkan nilai Net profit margin tertinggi, sedangkan Asuransi
Jiwa Syariah Jaya Mitra Abadi, Capital Financial Indonesia Tbk, dan
Bank Sinarmas Tbk memiliki nilai terendah.

Variabel Leverage menunjukkan nilai rata-rata 3,7518 dan
standar deviasi 4,26374. Selanjutnya nilai minimal yang dihasilkan
adalah 0.003 dan nilai maksimumnya adalah 43,16. Nilai Leverage
tertinggi dialami oleh Bank BTPN Tbk, sedangkan yang terendah
dialami oleh Buana Artha Anugerah Tbk.

Variabel terakhir adalah Firm size yang memiliki nilai rata-
rata 30,5031 dan standar deviasi 2,19329. Selain itu, nilai minimum
23,20 dan maksimum 35,08. Nilai Firm size tertinggi terdapat pada
Bank Mandiri Persero Tbk, sedangkan nilai terendah tercatat pada

Clipan Finance Indonesia Tbk.
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4.2.2 Uji Model Fit (Uji Kelayakan Model)
4.2.2.1 Menilai Model Fit dan Keseluruhan Model Regresi
(Overall Model Fit Test)

Tabel 4. 3 Hasil Overall Model Fit

Iteration -2 Log Likelihood
Step 0 (1) 230,649

2 230,648

3) 230,648

Iteration -2 Log Likelihood
Step 1 (1) 223,963

(2) 223,702

3) 223,672

(4) 223,671

(5) 223,671

(6) 223,671

Sumber: Data diolah. 2023

Output SPSS pada tabel 4.3 menunjukan nilai -2 Log
Likelihood pertama sebesar 230,648 angka ini secara
matematik signifikan terhadap alpha (o) 5% dan HO ditolak,
yang berarti model hanya dengan konstanta saja tidak fit
dengan data. Langkah selanjutnya adalah menguji model
(overall model fit). Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada
awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-
2LL) pada akhir (Block Number = 1). Adanya pengurangan
nilai antara -2LL awal dengan nilai -2LL pada langkah
berikutnya (-2LL akhir) menunjukan model yang

dihipotesiskan fit dengan data.
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Setelah keseluruhan variabel bebas dimasukan
kedalam model -2 Log Likelihood menunjukan angka
223,671 atau terjadi penurunan nilai -2 Log Likelihood
sebesar 6,977. Penurunan nilai -2LL ini dapat diartikan
bahwa penambahan variabel bebas kedalam model dapat
memperbaiki model fit serta menunjukan model regresi yang
lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan
fit dengan data.

4.2.2.2 Menguji Kelayakan Model Regresi

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah menilai
kelayakan regresi logistik yang akan digunakan. Pengujian
kelayakan model regresi logistic dilakukan dengan
menggunakan Goodness of Fit Test yang diukur dengan Chi-
Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow.
Probabilitas  signifikansi yang diperoleh  kemudian
dibandingkan dengan tingkat signifikansi (&) 5%.

Hipotesis untuk menilai kelayakan model regresi
adalah:

HO: Tidak ada perbedaan antara model dengan data

Ha: Ada perbedaan antara model dengan data

Tabel 4. 4 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow

Step Chi-Square df Sig.

1 13,597 8 0,093

Sumber: Data diolah. 2023
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Tabel 4.4 menunjukan hasil pengujian Hosmer and
Lemeshow. Dengan probabilitas signifikansi menunjukan
angka 0,093, nilai signifikansi jauh lebih besar dari pada
0,05. Maka HO tidak dapat ditolak (diterima). Hal ini berarti
model regresi layak untuk digunakan dalam analisis
selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara
Klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati,
atau dapat juga dikatakan bahwa model mampu
memprediksi nilai observasinya.

4.2.2.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabilitas variabel-variabel independen
mampu memperjelas variabilitas variabel dependen.
Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat
pada nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square
dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi
berganda. Nilai ini didapat dengan cara membagi nilai Cox
& Snell R Square dengan nilai maksimumnya.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Nagelkerke R Square
Cox & Snell R Square Negelkerke R Square
0,040 0,054

Sumber: Data diolah. 2023

Tabel 4.5 menunjukan nilai Nagelkerke R Square.

Dilihat dari hasil output pengolahan data, nilai Nagelkerke R
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Square adalah sebesar 0,054 yang berati variabilitas variabel
dependen (income smoothing) yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen (cash holding, return on asset, net profit
margin, leverage, dan firm size) adalah sebesar 5,4%,
sisanya sebesar 94,6% dijelaskan oleh variabilitas variabel-
variabel lain di luar model penelitian.
4.2.2.4 Matriks Klasifikasi

Classification Tabel digunakan untuk melihat
kekuatan prediksi dari model regresi yang digunakan dalam
memprediksi variabel dependen. Dalam penelitian ini,
classification tabel akan menunjukkan kekuatan prediksi dari
regresi logistik untuk memprediksi kemungkinan pergantian
KAP yang dilakukan oleh perusahaan.

Keterangan:

0 = Perusahaan tidak melakukan income smoothing

1 = perusahaan melakukan income smoothing

Tabel 4. 6 Hasil Uji Matriks Klasifikasi

Obs 0 1 | Presentase
Income Smooothing 0 97 5 95,1
1 56 13 18,8
Overall Presentase 64,3

Sumber: Data diolah. 2023

Tabel Klasifikasi diatas menunjukkan kekuatan
prediksi dari model untuk memprediksi kemungkinan

perusahaan melakukan income smoothing adalah sebesar
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18,8%. Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan model

regresi yang diajukan terdapat 13 (18,8%) perusahaan yang

diprediksi akan melakukan income smoothing dari total 69

perusahaan yang melakukan income smoothing. Kekuatan

prediksi model perusahaan yang tidak melakukan income

smoothing adalah sebesar 95,1% yang berarti dengan

menggunakan model regresi terdapat 97 perusahaan (95,1%)

yang diprediksi tidak melakukan income smoothing dari total

102 perusahaan yang tidak melakukan income smoothing.

4.2.3 Uji Hipotesis

4.2.3.1 Uji Korelasi Parsial

Tabel 4. 7 Hasil Uji Korelasi Parsial

None Variabel Independen Income Smoothing
Cash Holding Korelasi -0,080
Sig. 0,296
ROA Korelasi -0,040
Sig. 0,605
NPM Korelasi 0,049
Sig. 0,527
LEV Korelasi -0,053
Sig. 0,490
Firm Size Korelasi -0,159
Sig. 0,038
Kontrol (LEV | Variabel Independen Income Smoothing
dan Firm Size) | Cash Holding Korelasi -0,076
Sig. 0,324
ROA Korelasi -0,040
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Sig. 0,604
NPM Korelasi 0,048
Sig. 0,536

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan hasil olah data diatas terdapat dua hasil yang
menunjukkan nilai masing-masing variabel independent
terhadap variabel dependen sebelum dan sesudah menggunakan
variabel kontrol dalam matriks korelasi. Keterhubungan antar
variabel tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Cash Holding memiliki nilai korelasi sebesar -0,080
dan signifikansi sebesar 0,296. Nilai tersebut
didapatkan sebelum menggunakan variabel leverage
dan firm size sebagai variabel kontrol. Dalam
kelompok korelasi hasil tersebut dikategorikan
dalam tingkatan lemah. Sehingga hasilnya adalah
variabel cash holding memiliki hubungan yang
lemah dengan arah negative terhadap income
smoothing.

Namun, hasil analisis menggunakan variabel kontrol
didapatkan bahwa cash holding tetap memiliki
hubungan yang lemah dengan arah negative terhadap
income smoothing. Nilai korelasi yang didapatkan

adalah sebesar -0,076 dan signifikansi 0,324.
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b. Return On Asset memiliki nilai korelasi sebesar -

0,040 dan signifikansi sebesar 0,605. Nilai tersebut
didapatkan sebelum menggunakan variabel leverage
dan firm size sebagai variabel kontrol. Dalam
kelompok korelasi hasil tersebut dikategorikan
dalam tingkatan kuat. Sehingga hasilnya adalah
variabel return on asset memiliki hubungan yang
kuat dengan arah negative terhadap income
smoothing.
Namun, hasil analisis menggunakan variabel kontrol
didapatkan bahwa return on asset tetap memiliki
hubungan yang kuat dengan arah negative terhadap
income smoothing. Nilai korelasi yang didapatkan
adalah sebesar -0,040 dan signifikansi 0,604.

c. Net Profit Margin memiliki nilai korelasi sebesar
0,049 dan signifikansi sebesar 0,527. Nilai tersebut
didapatkan sebelum menggunakan variabel leverage
dan firm size sebagai variabel kontrol. Dalam
kelompok Kkorelasi hasil tersebut dikategorikan
dalam tingkatan kuat. Sehingga hasilnya adalah
variabel net profit margin memiliki hubungan yang

kuat dengan arah positif terhadap income smoothing.
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Namun, hasil analisis menggunakan variabel kontrol

didapatkan bahwa net profit margin tetap memiliki

hubungan yang kuat dengan arah positif terhadap

income smoothing. Nilai korelasi yang didapatkan

adalah sebesar 0,048 dan signifikansi 0,536.

4.2.3.2 Regresi Logistik

Tabel 4. 8 Hasil Regresi Logistik

Variabel Arah Hasil B Sig. Ket
Cash holding Negatif -0,427 0,442 | Ditolak
ROA Negatif -4,542 0,386 | Ditolak
NPM Positif 0,594 0,377 | Ditolak
Leverage Positif 0,005 0,916 | Ditolak
Ukuran Perusahaan Negatif -0,153 0,066 | Ditolak
Constanta Positif 4,302 0,080
Sumber: Data diolah, 2023

Log 1%: a+ BIX1 + P2X2 + P3X3 + P4X4 + B5X5

Log 7= 4,302 - 0,427 X1 - 4,542 X2 + 0,594 X3 + 0,005

X4 -0,153 X5 +e

Berdasarkan hasil olah data diatas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

2. Nilai konstanta sebesar 4,302 menunjukkan bahwa jika

variabel independen yaitu cash holding, Return on asset,

dan Net profit margin serta variabel kontrol Leverage dan
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Firm size semuanya nol, maka diperoleh nilai Income
smoothing sebesar 4,302.

Variabel Cash holding (X1) menunjukkan koefisien regresi
negatif sebesar -0.427. Artinya, bahwa setiap penurunan
Cash holding satu unit, dengan asumsi semua variabel
lainnya tetap konstan, maka akan menurunkan Income
smoothing sebesar -0.427. Dengan demikian, hubungan
negatif terbentuk antara Cash holding dan Income
smoothing.

Nilai signifikan yang didapatkan senilai 0,442 yang mana
ini lebih besara dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa cash
holding tidak berpengaruh.

. Variabel Return on asset (ROA) memiliki nilai koefisien
regresi negatif. Artinya, setiap penurunan ROA dengan
asumsi variabel lainnya tetap konstan, maka akan
menurunkan nilai Income smoothing sebesar -4,541771.
Dengan demikian, ROA memiliki hubungan negatif
terhadap Income smoothing.

Nilai signifikan yang didapatkan senilai 0,386 yang mana
ini lebih besara dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
return on asset tidak berpengaruh.

Variabel Net profit margin dengan nilai koefisien positif

senilai 0,593672. Artinya setiap kenaikan sebesar satu
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satuan Net profit margin dengan asumsi variabel lain tetap,
maka Income smoothing akan mengalami kenaikan sebesar
0,593672. Sehingga, Net profit margin memiliki hubungan
positif terhadap Income smoothing.

Nilai signifikan yang didapatkan senilai 0,377 yang mana
ini lebih besara dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa net
profit margin tidak berpengaruh.

Nilai koefisien regresi variabel Leverage bernilai positif
yaitu 0,004552. Artinya setiap kenaikan satu satuan
Leverage, dengan asumsi semua variabel lainnya konstan,
maka nilai Income smoothing juga naik sebesar yaitu
0,004552. Dengan demikian, Leverage berhubungan positif
dengan Income smoothing.

Nilai signifikan yang didapatkan senilai 0,916 yang mana
ini lebih besara dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
leverage tidak berpengaruh.

Nilai koefisien regresi variabel Firm size bernilai negatif
yaitu -0,152682. Artinya setiap penurunan sebesar satu
satuan Firm size dengan asumsi variabel lain tetap maka
akan ikut menurunkan nilai Income smoothing sebesar -
0,152682. Dengan demikian, Firm size memiliki hubungan

negatif terhadap Income smoothing.
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Nilai signifikan yang didapatkan senilai 0,066 yang mana
ini lebih besara dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa cash

holding tidak berpengaruh.

4.2.3.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F biasa disebut sebagai uji simultan,
yang bertujuan untuk menguji pengaruh keseluruhan
variabel independen seperti Cash holding, Return on asset,
Net profit margin, dan variabel kontrol seperti Leverage dan
Firm size terhadap variabel dependen Income smoothing.

Tabel 4. 9 Hasil Uji F

UJI F
F HITUNG/LR STATISTIK F TABEL/LR TABEL
6.977 2.268
TRUE diterima

Sumber: Output excel, 2023.

Uji Simultan yang dipaparkan pada tabel 4.7
diperoleh hasil nilai F hitung (LR Statistik) > F tabel (LR
tabel) sebesar 6.977123 > 2.268931721. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa variabel independen Cash holding,
Return on asset, Net profit margin dan variabel kontrol
Leverage, dan Firm size secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap Income smoothing yang artinya hipotesis

diterima.

4.2.3.4 Uji Parsial (Uji T)

Tujuan dilakukannya pengujian parsial adalah untuk

menguji pengaruh setiap variabel independen terhadap
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variabel dependen. Jika hasil uji regresi menghasilkan nilai
signifikan kurang dari 0,05 maka dapat dianggap memiliki
pengaruh parsial. Pada penelitian ini, hasil pengujian secara
parsial untuk variabel Cash holding, Return on asset, Net
profit margin, Leverage, dan Ukuran Perusahaan dalam
Perataan Laba disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 10 Hasil Uji T

Variabel Arah Hasil B Sig. Ket
Cash holding Negatif -0,427 0,442 | Ditolak
ROA Negatif -4,542 0,386 | Ditolak
NPM Positif 0,594 0,377 | Ditolak
Leverage Positif 0,005 0,916 | Ditolak
Ukuran Perusahaan Negatif -0,153 0,066 | Ditolak

Berdasarkan tabel dapat diinterpretasikan hasilnya
sebagai berikut:

Cash holding tidak memiliki pengaruh dengan arah negatif
terhadap income smoothing.

Berdasarkan dengan hasil yang diperoleh sig >
probabilitas menunjukkan angka 0,4417 yang mana nilai itu
lebih besar dari 0,05. Selain itu nilai koefisien diketahui
sebesar -0,427. Dengan demikian hipotesis penelitian ini
ditolak, yaitu cash holding tidak memiliki pengaruh dengan

arah negatif terhadap Income smoothing.
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b. Return on asset tidak memiliki pengaruh dengan arah negatif
terhadap income smoothing.

Berdasarkan hasil sig > probabilitas menunjukkan
angka 0,386 yang artinya lebih besar dari 0,05. Selain itu
nilai koefisien diketahui sebesar -4,542. Dengan demikian
hipotesis penelitian ini ditolak, yaitu return on asset tidak
memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap Income
smoothing.

c. Net profit margin tidak berpengaruh dengan arah positif
terhadap income smoothing.

Dengan hasil dari sig > probabilitas menunjukkan
angka 0,377 lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien
diketahui sebesar 0,594. Sehingga, hipotesis penelitian ini
ditolak, yaitu net profit margin tidak memiliki pengaruh
dengan arah positif terhadap Income smoothing.

d. Leverage tidak berpengaruh dengan arah negatif terhadap
income smoothing.

Hasil dari sig > probabilitas menunjukkan angka
0,916 lebih besar dari 0,05. Selain itu nilai koefisien
diketahui sebesar 0,005. Dengan demikian, hipotesis
penelitian ini ditolak, vyaitu leverage tidak memiliki

pengaruh dengan arah positif terhadap Income smoothing.
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e. Firm size tidak berpengaruh dengan arah positif terhadap
income smoothing.

Berdasarkan hasil yang diperoleh sig > probabilitas
menunjukkan angka 0,066 lebih besar dari 0,05. Selain itu
nilai koefisien diketahui sebesar -0,153. Dengan demikian
hipotesis penelitian ini ditolak, yaitu firm size tidak memiliki
pengaruh dengan arah negatif terhadap Income smoothing.

4.3 Pembahasan
Pembahasan berikut adalah hasil dari analisis dan uji hipotesis yang
telah dilakukan, berikut rekapitulasi dari hasil uji hipotesis sebelumnya;

Tabel 4. 11 Hasil Hipotesis

Hipotesis Hasil
H1= Cash holding berpengaruh positif terhadap income Ditolak
smoothing.
H2= Return on asset berpengaruh positif terhadap income Ditolak
smoothing.
H3= Net profit margin berpengaruh positif terhadap income Ditolak
smoothing.

4.3.1 Pengaruh Cash holding Terhadap Income smoothing
Hasil dari pengujian korelasi parsial antara variabel cash
holding terhadap income smoothing dikontrol dengan variabel
leverage dan firm size adalah memiliki hubungan yang lemah dengan

arah negative. Hasil menunjukkan niali korelasi sebesar -0,080 dan
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niali sig sebesar 0,296, nilai ini dikategorikan dalam kelompok
hubungan yang lemah.

Hasil analisis penelitian ini menughasilkan bahwa cash
holding tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.
Hasil tersebut dibuktikan dengan perhitungan pada regresi logistik
yang menghasilkan nilai koefisien sebesar -0,427 dan nilai sig 0,4417
> 0,05. Hasil ini menunjukkan koefisien negatif, yang berarti bahwa
peningkatan cash holding berpotensi menurunkan tingkat income
smoothing. Dengan hasil regresi ini menunjukkan bahwa variabel
kontrol hasil korelasi parsial memang masih lemah dalam
menghubungkan antar variabel. Dalam penelitian, cash holding tidak
berpengaruh dengan arah negatif, sehingga hasilnya adalah H1
ditolak. Teori yang menyatakan apabila kas semakin tinggi maka
income smoothing juga akan semakin meningkat ditolak dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian mendukung penelitian Sari & Darmawati
(2021) yang menyatakan bahwa cash holding tidak memiliki
pengaruh terhadap income smoothing. Hal ini disebabkan oleh
beberapa perusahaan tidak memiliki cash holding yang cukup untuk
melakukan income smoothing. Selain itu, ada pilihan terbatas bagi
perusahaan di Indonesia untuk mengakses arus kas bebas.
Konsekuensinya, ketika sebuah perusahaan berjuang untuk membagi

dividen atau membiayai proyek-proyek baru, perusahaan mungkin
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terpaksa mengumpulkan cash holding atau bahkan mendapatkan
pendanaan melalui hutang (Sari & Darmawati, 2021). Begitu pula
penelitian oleh (Mustikarini & Dillak, 2021), yang menghasilkan
nilai koefisien regresi sebesar 1,266 dan signifikansi 0,490 > 0,05
menunjukkan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap
income smoothing.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Amalia
Haniftian & Dillak (2020). Penelitian Amalia Haniftian & Dillak
(2020) menunjukkan nilai koefisien regresi dari probabilitas sebesar
0,791, taraf signifikansi probabilitas adalah 0.022 < o = 0,05. Yang
mana hal tersebut berarti menunjukkan bahwa cash holding
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Hasil penelitian
yang berbeda dapat disebabkan oleh sampel perusahaan yang diteliti.
Penelitian yang dilakukan Amalia Haniftian & Dillak (2020) sampel
berupa Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan alat analisis SPSS 23. Selain itu, penelitian ini juga menolak
penelitian yang dilakukan Faizal Gazali DM, Muhammad Ali (2016).
Hasil menunjukkan variabel cash holding memiliki nilai koefisien
regresi 7,207 dengan tingkat signifikansi 0,006, dimana tingkat
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini juga menolak
teori agensi, yang menjelaskan bahwa timbulnya Kkeinginan
manajemen memegang kas dapat menjadi konflik antara manajer dan

pemangku kepentingan.
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Tidak berpengaruhnya cash holding terhadap income
smoothing dapat dikarenakan tidak memiliki persediaan kas yang
memadai dalam perusahaan untuk melakukan income smoothing (Sri
Mara Eni & Suaryana, 2018). Hal ini dapat dikaitkan dengan
fenomena yang terjadi dalam tahun penelitian 2019-2021 yang
membuat beberapa perusahaan tidak mampu mendapatkan kas yang
baik dan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Sehingga
rasio kas dan setara kas tidak didapatkan dengan maksimal, seperti
yang dialami perusahaan yang diteliti antara lain Lippo General
Insurance Thk yang hanya mampu menghasilkan rasio kas dan setara
kas sebesar 0,007 dan hanya mengalami peningkatan sebesar 0,2%
tiap tahunnya. Panin Sekuritas Tbk juga memiliki rasio kas dan setara
kas yang kurang baik antara perusahaan lain yang diteliti, perusahaan
ini hanya memiliki cash holding sebesar 0,006 di tahun 2019 dan
mengalami peningkatan 0,2% pada tahun berikutnya. Tinggi atau
rendahnya. cash holding dalam perusahaan ‘tidak menjamin
perusahaan akan melakukan income smoothing. Tamara & Tjundjung
(2019) menemukan bahwa fokus publik semata-mata pada
profitabilitas perusahaan mengakibatkan cash holding tidak
memberikan tekanan pada manajemen untuk melakukan income

smoothing.
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4.3.2 Pengaruh Return on asset Terhadap Income smoothing

Sesuai dengan analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa
return on asset tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap income smoothing. Hasil tersebut dibuktikan dengan
perhitungan pada regresi logistik yang menghasilkan nilai koefisien
sebesar -4,542 dan nilai sig 0,386 > 0,05. Dengan hasil regresi ini
menunjukkan bahwa variabel kontrol hasil korelasi parsial yang kuat
masih belum terlalu kuat dalam menghubungkan antar variabel. Dari
hasil tersebut menyatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh
dengan arah negatif, sehingga hasilnya adalah H2 ditolak. Hasil
penelitian tidak mendukung teori stakeholder yang mana Kinerja
keuangan menjadi salah satu tanggung jawab manajer kepada
investor untuk memperoleh informasi tentang perusahaan, agar dapat
memberikan keputusan dan mereka dapat memainkan peran secara
langsung dalam satu perusahaan, dan return on asset menjadi
tinjauan untuk berinvestasi pada perusahaan. Karena didalam kinerja
keuangan tentu saja tidak hanya ada return on asset, namun ada
beberapa tinjauan keuangan lainnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ryanto & Sundari
(2020) yang menghasilkan bahwa return on asset tidak berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing. Begitu juga penelitian yang
dilakukan oleh Astika (2021) Return on asset (ROA) menunjukkan

bahwa tinggi atau rendahnya tingkat profitabilitas tidak mendorong
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manajer melakukan income smoothing. Temuan penelitian tidak
sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa keinginan
manajemen untuk terlibat dalam perilaku disfungsional, seperti
terlibat income smoothing menjadi konflik kepentingan antara
manajemen (sebagai agen) dan pemilik perusahaan (sebagai
prinsipal).

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Sri
Mara Eni & Suaryana (2018). Penelitian menunjukkan nilai koefisien
regresi dari probabilitas sebesar 0,037 signifikansi probabilitas
adalah 0,037 < a = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa return on
assets memiliki pengaruh yang signifikan terhadap income
smoothing. Bukti menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan yang
lebih tinggi dikaitkan dengan kemungkinan peningkatan keterlibatan
dalam praktik manajemen laba. Penemuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat profitabilitas memberikan kesempatan
manajemen melakukan praktik manajemen laba, karena perusahaan
secara konsisten berusaha untuk dilihat secara positif oleh investor
guna meningkatkan permintaan sahamnya di pasar saham. Hasil lain
yang tidak sama dengan penelitian ini adalah Josep & Azizah (2016)
menunjukkan bahwa variabel return on asset memiliki juga nilai
koefisien regresi 0,037 < 0,05. Sebuah perusahaan yang
menunjukkan return on assets (ROA) yang tinggi akan lebih

mungkin terlibat dalam income smoothing dibandingkan dengan
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perusahaan dengan ROA yang lebih rendah. Ini karena manajemen
memiliki informasi yang baik tentang kemampuan mereka untuk
menghasilkan keuntungan di masa depan, memungkinkan mereka
dengan mudah menunda atau mempercepat pendapatan sesuai
kebutuhan.

Dari temuan ini menunjukkan bahwa semakin tingginya
return on asset tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
income smoothing. Hal ini dibuktikan pada perusahaan yang diteliti
yaitu Saratoga Investama Sedaya Tbk yang memiliki nilai ROA
tertinggi sebesar 0,407 di tahun 2021 tidak melakukan income
smoothing pada tahun tersebut. Keadaan Indonesia di tahun
penelitian 2019-2021 membuat sejumlah perusahaan tidak dapat
meningkatkan laba dengan maksimal. Perusahaan tersebut seperti
MNC Kapital Indonesia Tbk yang labanya menurun sebesar 10%
pada tahun 2020. Mengingat perhitungan ROA melibatkan total aset,
skenario ini juga berdampak pada kegagalan untuk menunjukkan
signifikansi total aset sebagai hal yang berpengaruh dalam terjadinya
income smoothing (Primatama, 2015). Dengan pemahaman ini, dapat
disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi atau rendah
tidak dapat menjadi satu-satunya pendorong income smoothing.
Pengaruh Net profit margin Terhadap Income smoothing

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa net profit margin

tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap income
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smoothing. Hasil tersebut dibuktikan dengan perhitungan pada
regresi logistik yang menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,594 dan
nilai sig 0,377 > 0,05. Dengan hasil regresi ini menunjukkan bahwa
variabel kontrol hasil korelasi parsial yang kuat masih belum terlalu
kuat dalam menghubungkan antar variabel. Dari hasil tersebut
menyatakan bahwa net profit margin tidak berpengaruh dengan arah
positif, sehingga hasilnya adalah H3 ditolak. Dari temuan ini
menunjukkan bahwa net profit margin yang termasuk dalam kinerja
keuangan tidak digunakan manajer dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan income smoothing. Hasil penelitian ini juga tidak
mendukung teori stakeholder yang mana kinerja keuangan terutama
laba yang dihasilkan pada pendapatan menjadi salah satu patokan
manajer untuk diperlihatkan kepada investor saat berinvestasi pada
perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Faizal Gazali DM, Muhammad Ali (2016). Hasil penelitian
menunjukkan nilai sig 0, 092 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap
income smoothing. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi nilai
net profit margin, maka semakin rendah praktik perataan laba yang
dilakukan, dan begitupun sebaliknya. Penelitian sejalan dengan
penelitian Tilaar et al (2019) yang memperoleh hasil signifikan

sebesar 0,547 > 0,05. Kurangnya pengaruh net profit margin dapat
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dikaitkan dengan pertimbangan manajemen atas dampak
potensialnya terhadap pembayaran pajak perusahaan (Tilaar et al.,
2019).

Namun, studi ini membantah penelitian yang menyatakan
adanya pengaruh signifikan net profit margin terhadap income
smoothing. Pengaruh net profit margin terhadap income smoothing
berhubungan langsung dengan laba setelah pajak yang merupakan
inti dari praktik perataan laba. Biasanya, investor cenderung
mempertimbangkan laba setelah pajak saat membuat keputusan
investasi. Ini mendorong manajemen untuk meratakan keuntungan,
memastikan hasil keuangan yang stabil dan dapat diprediksi.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Primatama (2015) yang
menghasilkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,470.
Begitu juga dengan penelitian Ramadani & Nuryatno (2020)
menghasilkan nilai signifikan 0.013 < 0,05, artinya bahwa net profit
margin berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing.

Begitu pun dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Mara Eni
& Suaryana (2018). Penelitian menunjukkan nilai dari koefisien
regresi dari probabilitas sebesar 0,037 taraf signifikansi probabilitas
adalah 0,037 <o = 0,05. Yang mana hal tersebut berarti menunjukkan
bahwa return on asset berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing. Bukti menunjukkan bahwa ketika profitabilitas

perusahaan meningkat, kemungkinan terlibat dalam praktik
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manajemen laba juga meningkat. Hasilnya mengemukakan bahwa
tingkat profitabilitas yang lebih tinggi memberi kesempatan bagi
manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba, karena
perusahaan berusaha untuk dianggap baik oleh investor, agar
sahamnya diminati di pasar modal. Hasil lainnya yang tidak sejalan
dengan penelitian adalah Josep & Azizah (2016) menunjukkan
bahwa variabel return on asset memiliki juga nilai koefisien regresi
0,037 < 0,05.

Penolakan net profit margin terkait income smoothing terletak
pada kemungkinan fluktuasi net profit margin yang tidak
berpengaruh terhadap keputusan manajemen untuk melakukan
income smoothing. Hal dibuktikan dengan naik turunnya nilai NPM
oleh Bank Negara Indonesia Tbk dari 0,298 di tahun 2019, 0,064
tahun 2020, dan 0,196 tahun 2021 tidak membuat perusahaan
tersebut melakukan income smoothing. Bank Ina Perdana Tbk yang
mengalami kenaikan nilai NPM sebesar 0,05 'setiap tahunnya,
perusahaan ini tidak melakukan income smoothing. Begitupun
dengan perusahaan Equipty Development Investment tidak
melakukan income smoothing dengan memiliki nilai NPM yang terus
menurun di setiap tahun penelitian yaitu 0,030 tahun 2019, 0,016
tahun 2020, dan 0,005 tahun 2021. Hal ini menunjukkan tinggi
rendahnya net profit margin tidak mempengaruhi perusahaan untuk

melakukan income smoothing.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dipaparkan berdasarkan uji analisis yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Cash holding tidak memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap
income smoothing pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2021. Dihasilkan uji hipotesis menunjukkan hasil
nilai sig 0,4417 > 0,05. Hasil ini tidak memaparkan bahwa semakin
tinggi kas dalam perusahaan, maka semakin tinggi income
smoothing yang dilakukan perusahaan.
2. Return on asset tidak berpengaruh dengan arah negatif terhadap
income smoothing pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2021. Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai nilai
sig 0,386 > 0,05. Hasil uji ini menolak ungkapan bahwa return on
asset menjadi fokus utama tinjauan investor untuk berinvestasi pada
perusahaan.
3. Net profit margin tidak berpengaruh dengan arah positif terhadap
income smoothing di perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2021. Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai nilai
sig 0,377 > 0,05. Hasil uji penelitian tidak mendukung teori
stakeholder yang mana kinerja keuangan terutama laba yang

dihasilkan pada pendapatan menjadi salah satu patokan manajer
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untuk diperlihatkan kepada investor yang akan berinvestasi pada
perusahaan.
5.2 Saran
Dapat disimpulkan beberapa saran berdasarkan hasil dan
kesimpulan untuk pertimbangan sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang
lebih bervariatif serta periode penelitian untuk mengukur income
smoothing dan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi. Objek
penelitian juga dapat lebih diperluas tidak pada satu sektor saja, namun
bisa juga pada sektor lainnya.

2. Bagi perusahaan atau manajemen perusahaan agar lebih transparansi
dalam menyampaikan informasi Kkinerja keuangan. Hal tersebut
dilakukan agar tidak terjadi ketimpangan informasi yang didapatkan
oleh para pemangku kepentingan.

3. Bagi stakeholder kedepannya lebih memperhatikan informasi keuangan
perusahaan. meninjau kinerja keuangan perusahaan melalui semua akun
yang dianggap sangat penting dan berpengaruh dalam perusahaan.

4. Bagi pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan untuk
perusahaan yang melakukan tindakan income smoothing yang tidak
sesuai dengan ketentuan akuntansi yang berlaku. Hal tersebut perlu
dilakukan agar tidak ada pihak tertentu yang merasa dirugikan atau

tertipu.
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